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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana manajemen perubahan diterapkan untuk meningkatkan
manajemen kinerja di PT Arianda Putra Pratama, Jakarta Selatan. Metode penelitian kualitatif digunakan
untuk menggali strategi, tantangan, dan dampak dari proses perubahan tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen perubahan yang dilakukan secara tepat dapat meningkatkan produktivitas,
efisiensi, dan kualitas kerja. Faktor utama yang mendukung keberhasilan perubahan meliputi kepemimpinan
yang mendukung, komunikasi yang jelas, dan keterlibatan karyawan. Namun, resistensi karyawan dan
kurangnya dukungan dari manajemen tingkat menengah menjadi hambatan yang perlu diatasi. Penelitian
ini memberikan saran praktis untuk perusahaan dalam menjalankan perubahan agar kinerja semakin baik

Kata Kunci : Manajemen Perubahan, Kinerja, Studi Kualitatif

PENDAHULUAN

Perubahan merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari dalam dunia bisnis yang dinamis
dan kompetitif. Setiap organisasi harus mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal
dan internal untuk tetap bertahan dan berkembang. Manajemen perubahan menjadi krusial dalam
proses ini, karena membantu organisasi mengelola transisi dari keadaan saat ini menuju keadaan
yang diinginkan secara efektif dan efisien. PT Arianda Putra Pratama, sebuah perusahaan alat
kesehatan yang beroperasi di Jakarta Selatan, menghadapi tantangan yang sama dalam usaha untuk
meningkatkan kinerjanya melalui implementasi manajemen perubahan.
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Bagi PT Arianda Putra Pratama, perubahan diperlukan untuk menanggapi berbagai dinamika
pasar, perkembangan teknologi, dan tuntutan konsumen yang terus berubah. Manajemen kinerja
yang efektif menjadi salah satu tujuan utama dari setiap perubahan yang diimplementasikan.
Dengan menerapkan manajemen perubahan, diharapkan perusahaan dapat mencapai peningkatan
dalam produktivitas, efisiensi, dan kualitas kerja, yang pada akhirnya berkontribusi pada
pencapaian tujuan strategis perusahaan. Namun, proses implementasi manajemen perubahan tidak
selalu berjalan mulus. Banyak organisasi, termasuk PT Arianda Putra Pratama, menghadapi
berbagai tantangan seperti resistensi dari karyawan, serta kurangnya keterlibatan dari manajemen
menengah ke bawah. Faktor-faktor ini dapat menghambat upaya perusahaan untuk mencapai
peningkatan Kinerja yang diinginkan.

Tabel 1.1 Data KPI PT Arianda Putra Pratama Jakarta Selatan

Key Performance Persentase per Tahun
Strategy Maps "I Unit Target | Bobot ==
ndiicat or
2023 2024
Leaming & LG1 : Conducive &
Disciplin = Rate % =95% 15% T a0%
Growth 15%  [Didafne Coviranment| T B B !
P 1 : Equipment
- AuipmE me Mesin al%e 1 a0 8
Ogperational Readines
32:.:-‘3.‘”“.I_j“ ¥ [a 1im lie 100
Internal Pro s Stadk Opname G G a0
Perspective 35% Schedule
P 3 : Clasing D4 ow up AR ! semnEsy 1 i |
Weakly & Manthly] 1
Follow up BPIS 2 minggu O a0
Veri fication 1
P R 'Weskly Update H Oa 1 100
CP 1 :'Win Heart of stomer Satisfaction,
5 | niract H =3 B 80
Customer — Renepotiation
CHent egotiatio
Perspective 10% — -
P 2 : Intemnal Team am Wark & # 124 jam a0 al
ardination
F1: Revenue Target Pasien - 100 1% 5% #2%
Optimization Target Revenu e - a0 1% 8% 2%
Financial 40%
2 fisien BT DA &6 2 Is. 2

Tabel di atas merupakan data key performance indicator (KPI) PT Arianda Putra Pratama
pada tahun 2023 dan 2024. Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa hasil kinerja dalam
beberapa perspektif mayoritas meningkat, dimana hal ini menunjukkan adanya keberhasilan
manajemen perubahan dalam meningkatkan manajemen kinerja di PT Arianda Putra Pratama.

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana PT Arianda Putra
Pratama mengimplementasikan manajemen perubahan dan dampaknya terhadap manajemen
kinerja perusahaan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan pemahaman mendalam
mengenai proses perubahan yang berlangsung, tantangan yang dihadapi, serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat keberhasilan perubahan tersebut.

Dengan menganalisis kasus di PT Arianda Putra Pratama, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang berguna bagi praktisi dan akademisi mengenai implementasi
manajemen perubahan dalam konteks dunia bisnis yang nyata. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan untuk meningkatkan
efektivitas manajemen perubahan dalam rangka mencapai kinerja yang lebih baik
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METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data

Dalam melakukan analisis data, terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan.
Pemilihan teknik analisis data bergantung pada jenis data yang digunakan. Pada dasarnya
teknik analisis merupakan proses mengolah data menjadi sebuah informasi yang berguna.
Menurut Sugiyono (2017), teknik analisis data merupakan proses penelitian adalah hal yang
sangat sulit, sebab butuh kerja keras, cara berpikir yang kreatif, serta wawasan yang cukup
tinggi, dalam teknik analisis data satu penelitian dengan penelitian lainnya tidak bisa
disamakan, terutama mengenai metode yang digunakan dalam penelitian tersebut. Analisis
data merupakan proses penelitian yang dilakukan setelah semua data yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan masalah penelitian yang akan diteliti.

Dalam pemilihan teknik analisis kualitatif, data diambil dari interview yang dilakukan
baik secara personal maupun dalam suatu grup, terstruktur atau semi terstruktur dan dapat
dibuktikan dengan adanya rekaman interview. Dalam analisis data kualitatif diperlukan
reduksi data, penyajian data, dan kemudian penarikan kesimpulan.

Reduksi data adalah proses pemilihan, dan penyederhanaan yang dilakukan pada data
yang dikumpulkan. Reduksi data meliputi proses: meringkas data, memberikan kode-kode
pada data yang dikumpulkan, merangkumkan pada satu tema, dan membuat pola gugus kerja.
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga
kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data. Dalam
melakukan reduksi data perlu diperhatikan untuk :

1. Melakukan seleksi dari data yang telah diperoleh
2. Membuat ringkasan dari data yang telah diseleksi
3. Melakukan penggolongan atas data yang telah diringkas

Setelah dilakukan reduksi data, maka selanjutnya data tersebut perlu disajikan menjadi
sebuah informasi yang dapat lebih mudah dipahami dan dijadikan panduan untuk penarikan
kesimpulan. Dalam penyajiannya data yang telah diubah menjadi sebuah informasi tersebut
dapat ditampilkan dalam bentuk teks dan penjabarannya dan juga disajikan dalam bentuk
grafik sehingga terlihat menarik dan lebih mudah dilihat. Bentuk penyajian yang dipilih ini
dapat menggabungkan informasi agar diterima lebih baik dan ditampilkan secara konsisten.
Dalam penarikan kesimpulan, perlu dijabarkan secara umum kemudian diberikan penjelasan
yang lebih rinci yang dapat menjawap masalah yang diteliti.

Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama penelitian berlangsung, dengan
cara:

1. Memberikan pertimbangan-pertimbangan pada saat penulisan.

2. Melakukan peninjauan ulang atas catatan yang diambil saat kunjungan lapangan.

3. Bertukar pikiran dengan rekan-rekan peneliti untuk mendapatkan arahan yang lebih baik.

4. Membaca lebih banyak referensi dari tulisan-tulisan terdahulu untuk memastikan terdapat
keselarasan dan kebaruan pada hasil yang didapatkan.

2. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk
menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah,
juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian

kualitatif (Moleong, 2017:320).

6151



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA ’ *

https://jicnusantara.com/index.php/jiic #
Vol : 2 No: 4, April 2025 %
E-ISSN : 3047-7824

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-
benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan
data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan
confirmability (Sugiyono, 2017:270).

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian
ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang peneliti laksanakan
adalah Uji Credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang
disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah
karya ilmiah. Metode yang digunakan yaitu Triangulasi.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian peneliti menggunakan triangulasi teknik dan
waktu dalam penelitian ini.

a. Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui
wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar.
(Sugiyono, 2017:274)
b. Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat
dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan
secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. (Sugiyono,
2017:274)

6152



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 2 No: 4, April 2025

E-ISSN : 3047-7824

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis SWOT

Tabel 4.6 Analisis SWOT

IFAS STRENGTH (5) WEAKNESS (W)
Kemitraan strategis Tantangan adaptass
dengan persahasn besar karyawan terhadap
seperti General Electric, perubzhan SOP dan
Siemens, dan Otsula. struktur organizasi
Sizstem IT modern baru.
menggunakan Odoo Prozes pengambilan
vatuk efiziensi pelaporan keputusan menjadi
dan manajemen data. lebih lama akibat
Struktur organisasi yang lapisan manajerial
mulai diperbami untuk tambahan
memperluat Masih terbatasnya
pengambilan keputusan evaluazi menyeluruh
manajerial terhadap implementasi
Adanya iniziatif perubahan yang
manajemen perubahan dilakukan.
vang melibathan

evaluasi sumber daya

EFAS manusia dan S0P barmu.
OPPORTUNITY () STRATEGI 5-0 STRATEGIW-O
Pazar alat kesehatan Meminglatican Melakulan pelatihan
vang terus berkembang penggunaan kemitrazn vang berkelanjutan
dengan kebutuhan dengan perusahazn besar untuk meningkatkan
tebnologi medis untuk memperluas pasar adaptaszi karyawan
mutakhir. dan mempercepat terhadap perubahan dan
Eegulasi pemerintah adaptasi tethadap mempercepat proses
vang dapat menciptakan pervbahan regulasi. pengambilan
peluang baru melalud Mengoptimalkan sistem keputusan.
sertifilrasi dan standar IT untuk mendulung
kualitas. mnisiatif IPO dan
Potensi peninglatan menciptalan keungsulan
daya zaing melalei [PO kotmpetitif.
dan pengembangan
produk serta layanan
bar.

THREEAT (T) STRATEGI 5-T STRATEGI W-T
Perzaingan ketat di Menggunalkan Memperkuat budaya
industri alat kesehatan kemampuan manajerial perusghaan yang
Perubahan regulasi vang diperkuat dengan mendukung perubahan
kezehatan yang cepat IT untuk merespons melalui sozializasd
dan memerlukan cepat perubahan regulasi pelatihan, dan insentif
adaptazi konstan. dan mengurangi riziko untuk meningkatlean
Risiko furnover dari persaingan. retensi karyawan.
karyawan akibat
rezistensi terhadap
perubahan.
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2. Wawancara

a.

Implementasi Teknologi Informasi dan Inovasi Infrastruktur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Arianda Putra Pratama telah
mengintegrasikan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis Odoo untuk
menggantikan metode pelaporan manual sebelumnya yang menggunakan Microsoft Excel
dan email. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat
proses pelaporan keuangan, dan memungkinkan akses data persediaan secara real-time.
Implementasi ini memberikan dampak signifikan dalam mempercepat pengambilan
keputusan strategis serta meminimalisir kesalahan manusia yang sebelumnya kerap terjadi
dalam proses manual.
Restrukturisasi Organisasi untuk Efisiensi

Restrukturisasi menjadi salah satu langkah penting dalam manajemen perubahan di
perusahaan. Penambahan posisi General Manager (GM) berfungsi untuk memperkuat
pengawasan dan distribusi tanggung jawab yang lebih terstruktur. Selain itu, beberapa
fungsi kerja yang tumpang tindih disederhanakan dengan menggabungkan peran seperti
Account Receivable (AR) dan Account Payable (AP) menjadi satu posisi, yang
berkontribusi pada penghematan biaya tetap dan meningkatkan efisiensi kinerja organisasi
secara keseluruhan.
Peningkatan Efisiensi dan Efektivitas Operasional

Perubahan yang diterapkan memberikan hasil positif dalam bentuk pengurangan
jumlah tenaga kerja tanpa mengurangi produktivitas. Dengan menurunkan jumlah staf di
beberapa lokasi kerja sambil tetap mempertahankan hasil layanan yang sama, perusahaan
berhasil mengurangi biaya operasional secara signifikan. Contoh konkret dari peningkatan
efisiensi ini adalah pengurangan downtime mesin yang diimbangi dengan pengelolaan
suku cadang secara optimal, yang pada akhirnya meningkatkan margin keuntungan
perusahaan.
Optimalisasi Sumber Daya Manusia (SDM) Melalui Rotasi dan Analisis Kebutuhan

Perusahaan melakukan analisis kebutuhan sumber daya manusia untuk memastikan
kesesuaian jumlah tenaga kerja dengan kebutuhan operasional. Rotasi karyawan
diterapkan guna mendistribusikan beban kerja secara lebih merata dan mengurangi risiko
stagnasi kinerja di lokasi dengan aktivitas yang lebih rendah. Strategi ini mendorong
efektivitas kerja dan memastikan bahwa kapasitas tenaga kerja disesuaikan dengan
pertumbuhan perusahaan.
Tantangan dalam Manajemen Perubahan

Proses transisi menghadapi tantangan berupa resistensi karyawan terhadap
perubahan, terutama terkait penerapan tugas baru dan perluasan ruang lingkup pekerjaan.
Struktur organisasi yang lebih kompleks memperlambat pengambilan keputusan karena
adanya tambahan lapisan manajerial. Hambatan ini menunjukkan pentingnya perencanaan
perubahan yang mencakup sosialisasi yang komprehensif dan pelibatan seluruh lapisan
manajemen untuk meningkatkan penerimaan terhadap perubahan.
Strategi Penanganan Hambatan dan Penguatan Sosialisasi

Perusahaan mengatasi hambatan dengan melaksanakan pelatihan intensif untuk
karyawan yang terdampak, memperkenalkan kompensasi tambahan, serta menyediakan
fasilitas kesejahteraan seperti BPJS Kesehatan dan Ketenagakerjaan. Sosialisasi yang
efektif mengenai tujuan perubahan dan manfaat jangka panjangnya menjadi kunci untuk
membangun kesadaran dan partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan internal.

6154



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

E
Vol : 2 No: 4, April 2025 %
E-ISSN : 3047-7824

g. Evaluasi Berkala dan Keberlanjutan Perubahan

Evaluasi kinerja dilakukan secara berkala setiap tiga bulan hingga satu tahun. Fokus
evaluasi mencakup efisiensi biaya, struktur organisasi, dan pencapaian indikator kinerja
utama (KPI) yang relevan. Perusahaan juga menempatkan pentingnya fleksibilitas dalam
strategi manajemen perubahan untuk terus menyesuaikan diri dengan dinamika pasar dan
kebutuhan bisnis yang terus berkembang. Ke depan, adopsi teknologi mutakhir seperti
kecerdasan buatan (Al) menjadi bagian dari rencana strategis yang dipertimbangkan untuk
meningkatkan daya saing perusahaan.

Dengan demikian, temuan penelitian ini menggarisbawahi peran strategis
manajemen perubahan dalam mendorong efisiensi, meningkatkan efektivitas manajerial,
dan memastikan bahwa perusahaan dapat beradaptasi secara berkelanjutan dalam
lingkungan bisnis yang kompetitif.

h. Analisis SWOT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen perubahan
dalam meningkatkan kinerja manajemen di PT Arianda Putra Pratama. Analisis SWOT
yang telah dilakukan memberikan wawasan strategis mengenai kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dihadapi perusahaan. Pembahasan ini menguraikan setiap
elemen tersebut secara terperinci untuk memahami implikasinya terhadap strategi yang
dapat diimplementasikan guna memperkuat manajemen perusahaan.

3. Kekuatan (Strengths)

PT Arianda Putra Pratama memiliki sejumlah kekuatan yang menjadi fondasi kokoh
dalam pelaksanaan manajemen perubahan. Salah satu kekuatan utama adalah adanya
kemitraan strategis dengan perusahaan terkemuka seperti General Electric, Siemens, dan
Otsuka. Kemitraan ini tidak hanya memperluas jangkauan pasar perusahaan, tetapi juga
memperkuat reputasinya di sektor alat kesehatan. Selain itu, penerapan sistem Enterprise
Resource Planning (ERP) berbasis Odoo telah menghasilkan peningkatan signifikan dalam
efisiensi pelaporan dan pengelolaan data operasional. Kemampuan untuk mengintegrasikan
informasi secara real-time membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan yang lebih
tepat waktu dan akurat. Lebih lanjut, langkah progresif berupa restrukturisasi organisasi
menunjukkan komitmen manajemen terhadap penguatan proses pengambilan keputusan
melalui pengembangan lapisan manajerial yang lebih kompleks. Dengan adanya struktur yang
lebih hierarkis, perusahaan diharapkan mampu menghadapi perubahan dengan pengelolaan
yang lebih baik.

4. Kelemahan (Weaknesses)

Walaupun terdapat kekuatan yang mendukung, PT Arianda Putra Pratama juga
menghadapi tantangan internal yang perlu diatasi. Salah satu kelemahan yang mencolok adalah
kesulitan karyawan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan Standar Operasional Prosedur
(SOP) serta struktur organisasi yang diperbarui. Adaptasi yang lambat dapat memperlambat
implementasi perubahan dan menurunkan produktivitas kerja. Selain itu, meskipun adanya
lapisan manajerial tambahan meningkatkan pengawasan dan kontrol, hal tersebut juga
memperpanjang proses pengambilan keputusan, yang pada akhirnya dapat mengurangi
efisiensi operasional. Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu menekankan pelatihan
intensif yang dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan adaptasi karyawan, serta
membangun budaya kerja yang lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan.
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5. Peluang (Opportunities)

Dari perspektif eksternal, PT Arianda Putra Pratama memiliki berbagai peluang yang
dapat dimanfaatkan untuk mendorong pertumbuhan bisnis. Pertumbuhan pasar teknologi
medis yang pesat menciptakan kebutuhan yang terus meningkat akan solusi inovatif di bidang
alat kesehatan. Perubahan regulasi yang mendorong penggunaan teknologi canggih di fasilitas
kesehatan juga memberikan peluang baru bagi perusahaan untuk memperluas jangkauan
layanannya. Selain itu, potensi untuk melakukan Initial Public Offering (IPO) menawarkan
akses ke sumber modal yang lebih besar, yang dapat digunakan untuk mempercepat
pengembangan bisnis. Dengan memanfaatkan kemitraan strategis yang sudah ada dan
mengoptimalkan teknologi yang telah diterapkan, perusahaan dapat lebih efektif
memanfaatkan peluang-peluang ini.

6. Ancaman (Threats)

Meski peluang yang ada sangat menjanjikan, PT Arianda Putra Pratama juga
menghadapi ancaman yang memerlukan strategi mitigasi yang tepat. Salah satu ancaman
utama adalah tingkat persaingan yang sangat tinggi di industri alat kesehatan, yang menuntut
inovasi dan efisiensi terus-menerus untuk tetap kompetitif. Selain itu, perubahan regulasi yang
cepat dan kompleks dapat mempersulit adaptasi perusahaan jika tidak dikelola dengan baik.
Ancaman lain yang perlu diperhatikan adalah resistensi karyawan terhadap perubahan, yang
dapat meningkatkan risiko turnover dan berdampak pada stabilitas operasional. Oleh karena
itu, pendekatan manajemen risiko yang mencakup penguatan komunikasi internal, pengelolaan
perubahan yang melibatkan seluruh tingkat manajemen, serta respons yang proaktif terhadap
perubahan regulasi sangatlah penting untuk memitigasi dampak negatif dari ancaman ini.

7. Strategi SWOT untuk Meningkatkan Kinerja Manajemen

a. Strategi S-O (Strength-Opportunity)
Strategi ini memanfaatkan kekuatan internal perusahaan, seperti kemitraan strategis dan
penggunaan sistem ERP Odoo, untuk memperluas pasar dan mempercepat adaptasi
terhadap perubahan regulasi. Dengan optimalisasi teknologi yang ada, perusahaan dapat
memperbaiki efisiensi operasional sekaligus meningkatkan kesiapan untuk memasuki pasar
modal melalui IPO.

b. Strategi S-T (Strength-Threat)
Strategi ini memfokuskan pada pemanfaatan keunggulan dalam pengelolaan teknologi
informasi untuk meningkatkan respons terhadap perubahan regulasi dan mengurangi
dampak negatif dari persaingan yang ketat. Inovasi yang terus-menerus dan peningkatan
kecepatan pengambilan keputusan menjadi kunci dalam menjalankan strategi ini.

c. Strategi W-O (Weakness-Opportunity)
Strategi ini bertujuan untuk mengatasi kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang
eksternal. Pelatihan berkelanjutan dan pengembangan keterampilan karyawan menjadi
langkah penting untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi perubahan.
Selain itu, menyederhanakan proses pengambilan keputusan dapat meningkatkan
fleksibilitas organisasi, yang pada gilirannya mempercepat respons terhadap dinamika
pasar.

d. Strategi W-T (Weakness-Threat)
Untuk meminimalkan kelemahan dan mengatasi ancaman, perusahaan harus membangun
budaya organisasi yang mendukung perubahan. Sosialisasi yang efektif mengenai tujuan
perubahan, pelatihan intensif, dan pemberian insentif yang sesuai dapat meningkatkan

6156



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

https://jicnusantara.com/index.php/jiic #
Vol : 2 No: 4, April 2025 %
E-ISSN : 3047-7824

keterlibatan karyawan dalam proses transformasi. Dengan cara ini, perusahaan dapat
memperkuat stabilitas operasional dan meningkatkan daya saing.
Melalui penerapan strategi-strategi tersebut, PT Arianda Putra Pratama diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas manajemen perubahan, memperkuat daya saing di pasar, serta
mencapai tujuan jangka panjang yang selaras dengan visi dan misi perusahaan.

8. Perspektif Peneliti

Dalam menelaah implementasi manajemen perubahan di PT Arianda Putra Pratama,
penelitian ini menitikberatkan pada upaya perusahaan dalam meningkatkan Kinerja
manajemen melalui restrukturisasi organisasi, modernisasi teknologi informasi, dan
optimalisasi sumber daya manusia. Temuan yang diperoleh memperkuat argumen bahwa
manajemen perubahan merupakan elemen fundamental yang berkontribusi besar dalam
mempertahankan daya saing perusahaan di lingkungan bisnis yang dinamis.

Modernisasi sistem informasi dengan mengadopsi ERP berbasis Odoo menggantikan
metode manual berbasis Excel terbukti meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi
pelaporan secara real-time, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat. Namun,
implementasi teknologi ini memerlukan pengembangan keterampilan berkelanjutan untuk
memastikan bahwa karyawan dapat memanfaatkan sistem secara optimal. Restrukturisasi
organisasi melalui penambahan posisi General Manager memperbaiki jalur pelaporan dan
meningkatkan pengawasan manajerial, meskipun resistensi terhadap struktur yang lebih
kompleks menuntut evaluasi prosedur kerja untuk menyeimbangkan efisiensi dan
pengendalian.

Selain itu, optimalisasi tenaga kerja dilakukan melalui rotasi dan penggabungan peran
untuk menyesuaikan kebutuhan operasional dengan jumlah karyawan yang tersedia. Meskipun
langkah ini meningkatkan efisiensi, tantangan berupa peningkatan beban kerja memerlukan
pendekatan yang lebih sistematis dalam pengembangan keterampilan dan kesejahteraan
karyawan. Peneliti juga mencatat bahwa hambatan seperti resistensi terhadap perubahan SOP
dan tugas baru dapat dikurangi melalui sosialisasi yang efektif, pelatihan berkelanjutan, dan
program insentif yang dirancang untuk memotivasi karyawan dalam mendukung perubahan.

Evaluasi kinerja secara berkala menjadi praktik penting dalam mengukur dampak
perubahan terhadap efisiensi biaya, struktur organisasi, dan pencapaian indikator Kkinerja
utama (KPI). Pendekatan berbasis data dan partisipatif yang melibatkan berbagai tingkatan
manajemen memungkinkan penilaian yang lebih komprehensif. Di samping itu, peluang
eksternal seperti rencana menuju IPO dan adopsi teknologi canggih membuka potensi besar
bagi inovasi berkelanjutan, meskipun perusahaan harus siap menghadapi tantangan persaingan
dan perubahan regulasi yang terus berkembang.

Kesimpulan dari analisis ini adalah bahwa implementasi manajemen perubahan yang
direncanakan dengan baik, dikomunikasikan secara efektif, dan didukung oleh pelibatan aktif
karyawan dapat menjadi katalisator peningkatan kinerja organisasi. Perusahaan harus terus
berinovasi, memperkuat pelatihan berkesinambungan, dan menjaga keseimbangan antara
fleksibilitas operasional dan struktur manajerial yang kokoh. Dengan demikian, manajemen
perubahan yang holistik dan berkelanjutan akan menciptakan organisasi yang tangguh dan
responsif terhadap dinamika pasar.

9. Expert Adjustmet (Penyesuaian Ahli)
Penyesuaian hasil penelitian dengan teori para ahli bertujuan untuk memberikan dasar
yang lebih kuat dalam memahami implementasi manajemen perubahan di PT Arianda Putra
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12.

Pratama. Mengacu pada konsep-konsep yang relevan, analisis ini membantu menjelaskan
bagaimana perubahan dalam struktur organisasi, proses kerja, dan pengelolaan sumber daya
manusia dapat dilakukan secara efektif untuk meningkatkan Kkinerja perusahaan secara
berkelanjutan.

Manajemen Perubahan sebagai Upaya Adaptasi terhadap Dinamika Bisnis

Winardi (2015) menegaskan bahwa perubahan merupakan hal yang tidak terelakkan
dalam kehidupan, termasuk dalam lingkungan organisasi. Perubahan memerlukan kesiapan
untuk menyesuaikan perilaku, metode kerja, dan struktur organisasi sesuai dengan kebutuhan
yang terus berkembang. Di PT Arianda Putra Pratama, implementasi perubahan melalui adopsi
teknologi informasi berbasis sistem ERP Odoo menggantikan pelaporan manual adalah bukti
konkret penerapan konsep ini. Menurut teori yang dikemukakan oleh Robbins dalam Wibowo
(2016), perubahan dapat didefinisikan sebagai peralihan dari keadaan saat ini menuju kondisi
yang diinginkan di masa depan, mencakup perubahan struktur, proses, dan budaya. Peneliti
menilai bahwa langkah strategis yang diambil oleh PT Arianda Putra Pratama sesuai dengan
pendekatan perubahan penyesuaian (incremental change), yang tidak mengubah nilai inti
perusahaan tetapi memodifikasi elemen-elemen penting untuk meningkatkan efisiensi kerja.

Perubahan ini mencerminkan langkah-langkah yang dijelaskan oleh Emron, dkk. (2022),
yang memaparkan tahapan perubahan dimulai dari komitmen, identifikasi kebutuhan
perubahan, hingga implementasi dan evaluasi. Implementasi sistem digital yang mempercepat
proses pelaporan dan pengambilan keputusan di PT Arianda Putra Pratama merupakan contoh
nyata dari keberhasilan tahap desain perubahan. Namun, resistensi yang timbul akibat
penyesuaian terhadap teknologi baru menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih
menyeluruh dalam pelatihan karyawan agar perubahan dapat diterima dengan baik dan
memberikan hasil optimal.

Restrukturisasi Organisasi dan Penguatan Fungsi Manajerial

Langkah perusahaan untuk menambah posisi General Manager bertujuan memperkuat
pengawasan dan meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan. Marwansyah (2019)
menyebutkan bahwa manajemen sumber daya manusia mencakup pengelolaan struktur
organisasi untuk memastikan bahwa setiap individu memiliki peran yang sesuai dalam
mencapai tujuan perusahaan.

Peneliti mengamati bahwa meskipun langkah ini memperjelas jalur pelaporan dan
memperkuat kontrol, tantangan dalam bentuk resistensi internal menghambat kelancaran
pengambilan keputusan. Hal ini dapat dikaitkan dengan teori resistensi terhadap perubahan
yang dikemukakan oleh Emron, dkk. (2022), yang menyebutkan bahwa ketidakjelasan arah
perubahan dan beban kerja tambahan menjadi faktor utama resistensi. Perusahaan perlu
menyederhanakan prosedur kerja tanpa mengorbankan efektivitas pengawasan untuk
mengatasi hambatan ini.

Optimalisasi Sumber Daya Manusia melalui Penyesuaian Kebutuhan

Salah satu langkah penting dalam implementasi manajemen perubahan adalah
menyesuaikan jumlah tenaga kerja dengan beban kerja yang relevan. Penyesuaian ini
mencakup penggabungan peran seperti Account Receivable (AR) dan Account Payable (AP)
untuk meningkatkan efisiensi. Menurut Gaol (2019), pengelolaan SDM yang efektif mencakup
perencanaan dan pengembangan tenaga kerja untuk menciptakan keseimbangan antara
kebutuhan organisasi dan ketersediaan sumber daya manusia. Peneliti melihat bahwa strategi
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ini telah memberikan manfaat dalam pengurangan biaya tetap tanpa mengorbankan
produktivitas. Namun, perlu diingat bahwa peningkatan beban kerja memerlukan perhatian
terhadap kesejahteraan karyawan agar risiko kelelahan kerja dapat diminimalkan. Peningkatan
keterampilan melalui pelatihan dan pemberian dukungan yang memadai menjadi kunci
keberhasilan jangka panjang dari perubahan ini.

Pentingnya Komunikasi Efektif dalam Mengelola Perubahan

Komunikasi yang jelas dan efektif merupakan elemen fundamental dalam manajemen
perubahan. Menurut Wibowo (2016), sosialisasi yang baik dapat meminimalisasi resistensi
dan meningkatkan partisipasi karyawan dalam perubahan. PT Arianda Putra Pratama telah
berupaya mensosialisasikan perubahan melalui rapat dan pelatihan internal. Peneliti menilai
bahwa meskipun langkah ini sudah dilakukan, pelaksanaan sosialisasi perlu diperkuat dengan
mekanisme komunikasi dua arah yang lebih intensif. Memberikan kesempatan kepada
karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam proses perubahan dapat mempercepat adaptasi
mereka terhadap kebijakan baru.

Evaluasi Berkelanjutan sebagai Indikator Keberhasilan Perubahan

Evaluasi merupakan tahap penting dalam siklus manajemen perubahan, sebagaimana
diuraikan olen Emron, dkk. (2022). Evaluasi yang berkelanjutan memastikan bahwa setiap
tahap perubahan memberikan hasil yang diharapkan dan memungkinkan tindakan korektif bila
diperlukan. PT Arianda Putra Pratama telah melakukan evaluasi terhadap kinerja manajerial
dan efisiensi operasional sebagai bagian dari strategi peningkatan kinerja. Dari perspektif
peneliti, langkah ini mencerminkan pendekatan berbasis data yang direkomendasikan oleh
Fauzi dan Nugroho (2020). Evaluasi kinerja yang berfokus pada pencapaian indikator kinerja
utama (KPI) menjadi alat yang efektif untuk mengukur dampak perubahan dan menetapkan
standar perbaikan berkelanjutan.

Dari analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen
perubahan di PT Arianda Putra Pratama telah membawa dampak positif, meskipun tantangan
internal masih memerlukan perhatian. Dengan memadukan teori manajemen perubahan
Winardi (2015) dan prinsip manajemen Kinerja dari Fauzi dan Nugroho (2020), penelitian ini
menegaskan bahwa perubahan yang direncanakan dengan baik, didukung oleh kepemimpinan
yang adaptif dan komunikasi yang terbuka, berpotensi besar untuk meningkatkan kinerja
perusahaan. Keberhasilan jangka panjang akan tercapai melalui strategi pengembangan
karyawan yang berkelanjutan, sistem evaluasi yang efektif, dan adopsi teknologi yang sesuai
dengan kebutuhan bisnis masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kesimpulan berikut disusun untuk menjawab

empat fokus penelitian dalam skripsi ini mengenai implementasi manajemen perubahan dalam
meningkatkan kinerja manajemen di PT Arianda Putra Pratama:

1.

Strategi Implementasi Manajemen Perubahan di PT Arianda Putra Pratama

PT Arianda Putra Pratama menerapkan manajemen perubahan melalui tiga strategi utama: (1)
modernisasi teknologi dengan mengadopsi sistem ERP Odoo untuk meningkatkan efisiensi
pelaporan dan pengambilan keputusan berbasis data, (2) restrukturisasi organisasi dengan
menambahkan posisi General Manager untuk memperjelas jalur pelaporan dan meningkatkan
pengawasan manajerial, (3) optimalisasi sumber daya manusia melalui rotasi karyawan dan
penggabungan beberapa peran guna meningkatkan efisiensi operasional. Implementasi
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perubahan ini didasarkan pada kebutuhan untuk meningkatkan daya saing perusahaan serta
memastikan efisiensi dalam pengelolaan bisnis

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Keberhasilan Implementasi Manajemen
Perubahan
Keberhasilan implementasi manajemen perubahan di PT Arianda Putra Pratama dapat diraih
karena adanya dukungan penuh dari Manajemen Puncak terutama dalam pengambilan
keputusan strategis serta pengawasan terhadap proses perubahan, serta implementasi sistem
ERP berbasis Odoo menjadi salah satu faktor utama yang mendorong efisiensi dalam proses
bisnis. Dengan adanya teknologi ini, proses pelaporan dan manajemen data menjadi lebih
terintegrasi, transparan, dan dapat diakses secara real-time, yang memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan akurat. Hambatan utama yang dihadapi dalam proses
perubahan meliputi (1) resistensi karyawan terhadap perubahan sistem kerja dan SOP baru, (2)
ketidakjelasan dalam komunikasi perubahan yang menyebabkan kebingungan di beberapa
bagian organisasi, serta (3) peningkatan beban kerja akibat penggabungan peran, yang berisiko
menurunkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan. Faktor-faktor ini menjadi tantangan
yang perlu dikelola secara efektif agar implementasi perubahan dapat berjalan dengan lebih
optimal

3. Dampak Implementasi Manajemen Perubahan Terhadap Peningkatan Kinerja di PT
Arianda Putra Pratama
Implementasi perubahan telah memberikan dampak positif terhadap kinerja manajemen,
terutama dalam hal peningkatan efisiensi operasional, kecepatan pengambilan keputusan, serta
pengurangan biaya tetap melalui optimalisasi tenaga kerja. Penggunaan sistem ERP
memungkinkan pengelolaan data yang lebih akurat dan transparan, sehingga proses kerja
menjadi lebih efektif. Selain itu, restrukturisasi organisasi memperkuat kontrol manajerial dan
meningkatkan koordinasi antar divisi. Namun, tantangan tetap ada, seperti resistensi karyawan
terhadap perubahan serta peningkatan beban kerja akibat pengurangan jumlah tenaga kerja di
beberapa bagian

4. Adopsi Strategi Untuk Meningkatkan Efektivitas Manajemen Perubahan dalam
Mendukung Peningkatan Kinerja
Untuk mengatasi hambatan tersebut, PT Arianda Putra Pratama perlu memperkuat strategi
komunikasi perubahan dengan memastikan adanya sosialisasi yang lebih komprehensif dan
partisipatif bagi seluruh karyawan. Selain itu, pelatihan dan pengembangan keterampilan harus
terus dilakukan untuk membantu karyawan beradaptasi dengan sistem dan struktur kerja yang
baru. Penyediaan mekanisme umpan balik yang lebih efektif serta pemberian insentif yang adil
juga diperlukan untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan dalam mendukung
perubahan. Evaluasi kinerja secara berkala dengan indikator yang jelas harus terus dilakukan
guna memastikan bahwa perubahan yang diterapkan memberikan hasil yang optimal bagi
perusahaan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
manajemen perubahan yang direncanakan dengan baik dan dikelola secara strategis dapat
meningkatkan kinerja manajemen di PT Arianda Putra Pratama. Namun, keberhasilan jangka
panjang bergantung pada efektivitas komunikasi, kesiapan karyawan, serta evaluasi
berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan perubahan dalam menghadapi tantangan bisnis
di masa depan
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